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Personel Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 742/Satya Wira Yudha (SWY) juga memberikan pelayanan

kesehatan gratis kepada warga Kampung Ninggeyagin, Kabupaten Lanny Jaya, Papua Pegunungan, Kamis
(25/6/2026).

LANNY JAYA- Kehadiran prajurit TNI di wilayah pedalaman Papua kembali



membawa manfaat nyata bagi masyarakat. Selain menjaga stabilitas keamanan,
personel Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 742/Satya Wira Yudha (SWY) juga
memberikan pelayanan kesehatan gratis kepada warga Kampung Ninggeyagin,
Kabupaten Lanny Jaya, Papua Pegunungan, Kamis (25/6/2026).

Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka patroli keamanan yang dipadukan
dengan Komunikasi Sosial (Komsos), Pembinaan Teritorial (Binter) terbatas,
serta pengobatan gratis bagi masyarakat yang selama ini memiliki keterbatasan
akses terhadap layanan kesehatan.

Langkah humanis tersebut mendapat sambutan hangat dari warga yang
menyambut kedatangan para prajurit dengan penuh antusias dan rasa
kekeluargaan.

Kegiatan diinisiasi oleh Danpos Titik Kuat (TK) Ninggeyagin, Lettu Infanteri Sahli,
yang mengerahkan 15 personel Satgas untuk melakukan patroli sekaligus
menjangkau masyarakat di wilayah binaan.

Setelah memastikan kondisi keamanan kampung tetap kondusif, personel
langsung berinteraksi dengan warga dan membuka layanan kesehatan lapangan.
Tim medis Satgas yang dipimpin Serda Ade Irwansyah Putra bersama Pratu |
Kadek Ardiansyah memberikan pemeriksaan kesehatan serta membagikan obat-
obatan secara gratis kepada masyarakat.

Berbagai keluhan kesehatan yang dialami warga ditangani langsung oleh tim
kesehatan lapangan, mulai dari pemeriksaan umum hingga pemberian obat
sesuai kebutuhan.

Danpos TK Ninggeyagin, Lettu Inf Sahli, menegaskan bahwa tugas prajurit di
Papua tidak hanya menjaga keamanan wilayah, tetapi juga membantu mengatasi
berbagai kesulitan yang dihadapi masyarakat.

"Kami hadir di garis depan bukan hanya untuk menjaga keamanan, tetapi juga
menjadi solusi bagi masyarakat. Memberikan rasa aman dan membantu warga
memperoleh layanan kesehatan yang layak merupakan bentuk pengabdian yang
kami jalankan setiap hari," ujar Sahli.

Menurutnya, senyum dan kebahagiaan masyarakat menjadi motivasi tersendiri
bagi personel yang bertugas di daerah penugasan.

"Kami merasa bangga ketika masyarakat bisa merasakan manfaat dari kehadiran
kami. Itu menjadi energi dan semangat bagi seluruh prajurit dalam menjalankan
tugas,” tambahnya.

Komandan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 742/SWY, Letkol Infanteri Dedi
Risdiantoro, S.I.P., menegaskan bahwa tugas menjaga kedaulatan negara harus
berjalan seiring dengan misi kemanusiaan.

Menurutnya, program pembinaan teritorial dan pelayanan kesehatan merupakan
bagian dari komitmen TNI untuk terus hadir di tengah masyarakat Papua.

"Tugas pokok menjaga kedaulatan negara harus selalu selaras dengan misi
kemanusiaan. Melalui kegiatan pembinaan teritorial dan pelayanan kesehatan ini,



kami ingin memastikan kemanunggalan TNI dan rakyat tetap kuat. TNI lahir dari
rakyat dan keberadaan kami di sini sepenuhnya untuk mengabdi serta
melindungi rakyat," tegas Dedi.

Masyarakat Kampung Ninggeyagin mengaku bersyukur atas perhatian yang
diberikan personel Satgas Yonif 742/SWY. Selain menciptakan rasa aman,
kehadiran prajurit juga membantu warga memperoleh layanan kesehatan yang
selama ini sulit dijangkau.

Mariyam, salah seorang warga menyampaikan bahwa pengobatan gratis yang
diberikan sangat membantu masyarakat, terutama bagi mereka yang
membutuhkan pemeriksaan kesehatan namun terkendala akses dan jarak.

"Kami merasa senang karena bapak-bapak TNI selalu datang membantu.
Mereka menjaga kampung tetap aman dan juga peduli dengan kesehatan
masyarakat," ujarnya.

Kegiatan patroli yang dipadukan dengan pelayanan sosial tersebut menjadi
bagian dari strategi pembinaan teritorial yang terus dilakukan Satgas Yonif
742/SWY selama bertugas di Papua Pegunungan.

Melalui pendekatan humanis dan pelayanan langsung kepada masyarakat, TNI
berharap hubungan yang harmonis dengan warga dapat terus terjaga sekaligus
menciptakan lingkungan yang aman, sehat, dan kondusif.

Di balik tugas menjaga tapal batas negara, para prajurit juga terus menorehkan
jejak pengabdian melalui aksi-aksi kemanusiaan yang memberikan dampak
nyata bagi masyarakat Papua.
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